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o Tinjau Proses Komunikasi: Tinjau dan evaluasi proses

komunikasi secara berkala untuk memastikan bahwa saluran
komunikasi efektif dan memenuhi kebutuhan tim.

o Penyesuaian: Sesuaikan saluran komunikasi dan prosedur
berdasarkan umpan balik dan hasil evaluasi untuk

meningkatkan efektivitas.
Contoh Implementasi

» Pemantauan:
o Survei: Lakukan survei triwulanan untuk menilai
kepuasan tim dengan saluran komunikasi.
o Analisis: Tinjau masalah komunikasi dan lakukan

perbaikan yang diperlukan.

Dengan mengikuti strategi ini, Anda dapat meningkatkan komunikasi di
proyek secara keseluruhan, memastikan bahwa semua anggota tim
memiliki informasi yang mereka butuhkan dan dapat bekerja sama

dengan efektif.
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Channel youtube Oktarini Kuntari. Tutorial pembuatan Google Form dengan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP)
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Channel youtube Oktarini Kuntari. Cara pengisian kuesioner Google Form Analytical

Hierarchy Process (AHP)

Channel youtube Mico Caesar. Perhitungan metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

dengan excel.
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